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GEREJA PROTESTAN di INDONESIA bagian BARAT (GPIB) 

Jemaat “ZEBAOTH” Bogor 

Tata Ibadah Hari Minggu V Prapaskah 
Minggu, 25 Februari 2024  

 

PERSIAPAN :   

~ Doa Pribadi / Doa Konsistori     
~ Pengenalan Lagu 

 

UCAPAN SELAMAT DATANG DAN SELAMAT BERIBADAH 

P2 (lilin dinyalakan) 

 Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, Presbiter bertugas di GPIB 

Jemaat “ZEBAOTH” Bogor mengucapkan selamat datang dan selamat 

beribadah di Hari Minggu V Prapaskah. Dalam Ibadah Hari Minggu di 

sepanjang masa Prapaskah ini, kita akan mengenang kembali penderitaan 

Yesus Kristus sebagai bagian dari solidaritas Allah pada orang-orang yang 

menderita dan alam ciptaan yang rusak melalui khotbah tematis, narasi, 

dan nyanyian yang mendorong kita untuk melakukan pertobatan sosial 

dan ekologis. Tema ibadah dalam minggu ini adalah “MENOLAK SEGALA 

BENTUK KEKERASAN” dengan bacaan Alkitab yang mendasarinya dari 

Keluaran 3 : 1-10. Kiranya melalui ibadah ini, kita dapat memaknai masa 

Prapaskah dengan introspeksi diri, kerendahan, penyesalan, dan 

pertobatan di hadapan Allah yang berbuah nyata dalam relasi dengan 

sesama dan alam ciptaan.  

 Pemberitaan Firman dalam ibadah saat ini akan disampaikan oleh: … … 

---- hening sejenak ---- 

AJAKAN BERIBADAH 

P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri: 

 Oleh tubuh-Nya yang tergantung di atas kayu salib, 

J kita dipersatukan dengan tubuh orang-orang yang dilecehkan 

dan dianiaya. 

P2 Dalam darah-Nya yang tercurah, 

J kita dipersatukan dengan orang-orang tak bersalah yang 

darahnya tertumpah akibat kekerasan. 
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P2 Melalui salib-Nya di Golgota, 

J kita dipanggil untuk bertobat dari kejahatan, 

 berpaling kepada Allah dan mengalami pembaruan-Nya! 

MENGHADAP TUHAN 

Jemaat Menyanyi KJ 157 : 1, 2 “Insan, Tangisi Dosamu” 

1 Insan, tangisi dosamu! Ingatlah, Kristus menempuh jalan penuh sengsara 

dan bagai hamba terendah Ia kosongkan diri-Nya menjadi Perantara. 

Yang mati dihidupkan-Nya, yang sakit disembuhkan-Nya, 

yang hilang Ia cari, berkurban diri akhirnya, 

memikul dosa dunia di atas kayu salib. 

…Prosesi membawa Alkitab dan para pelayan memasuki ruang ibadah… 

2 Syukur, pujian dan sembah kepada Dia angkatlah yang mati bagi kita. 

Ikutlah Dia yang menang, pikullah salib dan beban dengan bersukacita! 

Kasih-Nya perkenalkanlah dan dalam kuasa nama-Nya  

kalahkanlah yang jahat. Ingat darah-Nya yang kudus,  

yang bagi Allah, Bapamu, berharga tinggi amat! 

VOTUM 

PF “Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.“  

 (Mzm. 124: 8, TB-2) 

J  A - MIN. 

NAS PEMBIMBING     

PF “Sungguh celaka mereka yang menentukan ketetapan-ketetapan yang 

tidak adil dan mengarang keputusan-keputusan yang lalim, untuk 

memutarbalikkan keadilan dari orang lemah, merebut hak orang-orang 

sengsara di antara umat-Ku, dan supaya mereka dapat merampas milik 

janda-janda, dan menjarah anak-anak yatim!” (Yesaya 10: 1-2, TB-2) 

SALAM 

PF (menyanyikan GB 391) 

 Tuhan menyertai kamu. 

J Diberkati-Nya engkau. 
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Jemaat Menyanyi KJ 155 : 1, 2  “Yerusalem, Pusaka Daud” 

1. Yerusalem, pusaka Daud, betapa kau berubah! 

Mengapakah tak lagi kau menjunjung citra sorga? 

Mesias datang padamu mencari kebajikan, 

wajahmu dingin membeku dan Dia Kausalibkan. 

2. Yerusalem, mengapakah kausangkal maksud Tuhan? 

Di manakah sejahtera yang harus kauwujudkan? 

Di zaman dulu sang Firaun telah berbuat jahat, 

tak ubah kini pun engkau membunuh Jurus’lamat. 

3. Yerusalem, o bundaku, nabi-nabi kaubunuh, 

dan yang diutus padamu engkau lempari batu. 

Merindu Yesus, Putra Daud, mengumpulkan anakmu; 

engkau ternyata tidak mau sebab terlalu angkuh. 

           …duduk 

RATAPAN DAN PENGAKUAN DOSA 

P2 Jemaat, dengan rasa sesal dan malu dan dengan kerendahan hati, mari 

meratapi realita di sekitar kita sambil mengaku dosa dan memohon 

pengampunan Tuhan:  

   …saat hening 

N  Sebut saja Indah, seorang perempuan di Bekasi yang mengalami 

kekerasan rumah tangga dari suaminya sendiri. Kepalanya dibenturkan ke 

tembok, rambutnya dijambak. Bahkan, matanya ditaburi bubuk cabai oleh 

laki-laki yang telah menikahinya 14 tahun silam. Foto muka babak belur 

dan berdarah-darah yang diunggahnya ke sosial media menjadi bukti 

bahwa kekerasan yang dialaminya bukanlah hasil karangan. Namun, apa 

daya, foto tersebut ternyata tak cukup menjadi bukti yang kuat. Ketika ia 

melaporkan kasusnya ke pihak berwajib, mereka justru lebih percaya pada 

penjelasan pihak sang suami yang melaporkan kasus serupa. Jalan untuk 

menindak tegas sang suami lewat jalur hukum tidak didapatnya. 

Sebaliknya, tawaran sang suami untuk menyelesaikan persoalan lewat 

jalur damai yang justru dikabulkan oleh pihak kepolisian. Tak cukup 
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sampai situ. Indah sebagai korban justru ditahan selama dua hari di Polres 

dengan alasan ia tidak kooperatif, sedangkan sang suami dibiarkan bebas 

berkeliaran. Ini bukan hanya kisah Indah, tapi juga kisah para perempuan 

yang mengalami kekerasan, tapi dibungkam bahkan dikriminalisasi! 

…saat hening 

P2 Atas dunia yang penuh kekerasan dan tidak berpihak pada korban. Pun 

atas kami yang masih menjadikan rumah sebagai tempat kekerasan 

bersarang, kami mengaku: 

J Menyanyi KJ 44 : Ref. “Tuhan, Kasihanilah” 

 Tuhan, kasihanilah! Kristus, kasihanilah! Tuhan, kasihanilah! 

N  Sebut saja Anto, seorang siswa SMP yang videonya mendadak viral di 

sosial media. Sebuah video yang menunjukkan bagaimana ia di-

smackdown, dipukuli sampai diinjak bagian kepalanya oleh teman-

temannya yang saat itu mengenakan baju seragam. Dari videonya, diduga 

ia menerima perlakuan itu dari teman-teman sekolahnya di sebuah mall 

sepi di Kota Balikpapan. Tak kuasa melawan, nampak di video tersebut, 

Anto hanya dapat menangis dan merintih sambil menahan kesakitan. Ini 

bukan hanya kisah Anto, tapi juga kisah para anak yang hidup dalam 

pengucilan dan perundungan. 

…saat hening 

P2 Atas dunia yang penuh perundungan dan gemar memperlakukan orang 

lain dengan tidak manusiawi. Pun atas kami yang acap kali merendahkan 

orang lain lewat kata dan tindakan, kami mengaku: 

J Menyanyi KJ 44 : Ref. “Tuhan, Kasihanilah” 

 Tuhan, kasihanilah! Kristus, kasihanilah! Tuhan, kasihanilah! 

N  Sebut saja Siska, seorang siswa kelas 2 SMP berusia 15 tahun di 

Mojokerto. Belum 40 hari ia berduka akibat meninggalnya ibunda terkasih, 

ia harus menerima realita bahwa tinggal dengan ayah kandungnya 

ternyata tidak seaman yang ia kira . Ia harus menjadi korban perbuatan 

bejat ayah kandungnya sendiri yang tega memperkosanya sampai ia 

hamil. Jika ia menolak untuk disetubuhi, sang ayah mengancam untuk 
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tidak memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Tak ada satupun sanak-

saudara dan tetangga yang tahu sampai perutnya kian lama membesar 

sampai kemudian ia mengaku bahwa ia telah diperkosa oleh ayahnya 

sendiri selama 2 tahun terakhir. Oleh karena rasa malu yang 

ditanggungnya, ia pun kini memutuskan untuk berhenti sekolah dan perlu 

menjalani serangkaian proses pendampingan untuk berpulih dari rasa 

trauma yang dialaminya. Ini bukan hanya kisah Siska, tapi juga kisah para 

remaja yang hidup dengan tidak aman di rumahnya sendiri, mengalami 

trauma dan diintimidasi! 

…saat hening 

P2 Atas dunia yang penuh intimidasi dan tidak aman. Pun atas kami yang 

masih suka mengancam orang lain dan membiarkan mereka hidup dalam 

ketakutan, kami mengaku: 

J Menyanyi KJ 44 : Ref. “Tuhan, Kasihanilah” 

 Tuhan, kasihanilah! Kristus, kasihanilah! Tuhan, kasihanilah! 

BERITA ANUGERAH 

PF Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, dengarlah 

berita anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Yesaya 55 : 7 (TB-

2), yang menyatakan: “Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya, 

dan orang jahat meninggalkan rancangannya. Baiklah ia kembali 

kepada TUHAN maka Dia akan menyayanginya, dan kepada Allah 

kita, sebab Ia memberi pengampunan dengan limpahnya.“  

 Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami 

memberitakan bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama Bapa, 

Anak dan Roh Kudus. 

J SYUKUR KEPADA TUHAN. AMIN.  

Jemaat Menyanyi KK 593 : 1, 2  “Perubahan Besar” 

1 Perubahan besar di kehidupanku sejak Yesus di hatiku; 

 di jiwaku bersinar terang yang cerlang sejak Yesus di hatiku. 

 Ref. Sejak Yesus di hatiku, sejak Yesus di hatiku, 

  jiwaku bergemar bagai ombak besar, sejak Yesus di hatiku. 
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2 Kini aku kembali ke jalan benar sejak Yesus di hatiku; 

 dan dosaku dihapus, jiwaku segar sejak Yesus di hatiku. Ref. 

PERINTAH HIDUP BARU 

PF Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru seperti 

tertulis dalam  Efesus 4: 17-24 (TB-2), yang menyatakan: “Sebab itu, 

kukatakan dan kutegaskan ini kepadamu di dalam Tuhan: Jangan 

hidup lagi seperti orang-orang yang tidak mengenal Allah dengan 

pikirannya yang sia-sia dan pengertiannya yang gelap, jauh dari 

hidup yang berasal dari Allah, karena kebodohan yang ada di 

dalam mereka dan karena kekerasan hati mereka. Perasaan 

mereka telah tumpul, sehingga mereka menyerahkan diri kepada 

hawa nafsu dan dengan serakah mengerjakan segala macam 

perbuatan cemar. Tetapi, bukan dengan demikian kamu belajar 

mengenal Kristus. Karena kamu telah mendengar tentang Dia 

dan menerima pengajaran di dalam Dia menurut kebenaran yang 

nyata dalam Yesus, yaitu bahwa kamu, berhubung dengan 

kehidupan kamu yang dahulu, harus menanggalkan manusia 

lama, yang menemui kebinasaannya oleh nafsunya yang 

menyesatkan, supaya kamu dibarui di dalam roh dan pikiranmu, 

dan mengenakan manusia baru, yang telah diciptakan menurut 

kehendak Allah di dalam kebenaran dan kekudusan yang 

sesungguhnya.” 

 Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh 

hidup dan kesaksian kita di dunia. 

Jemaat Menyanyi KK 759 “Kemuliaan bagi Bapa” 

Kemuliaan bagi Bapa dan Put’ra dan Roh Kudus, 

seperti pada permulaan, sekarang, selalu,  

dan sepanjang segala abad. Amin. 

…duduk 

PEMBERITAAN FIRMAN 

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 

PEMBACAAN ALKITAB 

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk mendengar Firman Tuhan yang 

dibacakan dari Alkitab. HOSIANA! 
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J  

 

 

 

 

P3  Pembacaan Alkitab hari ini adalah dari Kitab Keluaran 3 : 1-10 (sesuai 

Alkitab Terjemahan Baru Edisi Kedua), yang menyatakan: … … …  

 1  Musa menggembalakan kambing domba Yitro, mertuanya, imam di 

Midian. Ketika ia menggiring kambing domba itu ke seberang padang 

gurun, sampailah ia ke Horeb, gunung Allah. 

 2  Lalu Malaikat TUHAN menampakkan diri kepadanya di dalam nyala 

api yang keluar dari semak duri. Ketika ia melihatnya, tampaklah 

semak duri itu menyala, tetapi tidak terbakar. 

 3 Musa berkata, “Baiklah aku membelok ke sana untuk memeriksa 

penglihatan yang hebat itu. Mengapa semak duri itu tidak terbakar?” 

 4  Ketika TUHAN melihat Musa membelok untuk memeriksanya, 

berserulah Allah dari tengah semak duri itu kepadanya, “Musa, Musa!” 

dan ia menjawab, “Ya, ini aku.” 

 5  Lalu Ia berfirman, “Jangan mendekat: Lepaskanlah kasutmu, sebab 

tempat engkau berdiri itu adalah tanah yang kudus.”  

 6  TUHAN berfirman lagi, “Akulah Allah bapa leluhurmu, Allah Abraham, 

Allah Ishak dan Allah Yakub.” Lalu Musa menutupi mukanya, sebab ia 

takut memandang Allah. 

 7  TUHAN berfirman, “Sungguh Aku telah memperhatikan kesengsaraan 

umat-Ku di tanah Mesir. Aku telah mendengar teriakan mereka yang 

disebabkan oleh pengawas kerja paksa mereka. Sesungguhnya Aku 

mengetahui penderitaan mereka. 

 8 Sebab itu, Aku turun untuk melepaskan mereka dari tangan orang 

Mesir dan menuntun mereka keluar dari negeri itu ke suatu negeri 

yang baik dan luas, suatu negeri yang berlimpah-limpah susu dan 

madunya, ke tempat orang Kanaan, orang Het, orang Amori, orang 

Feris, orang Hewi dan orang Yebus. 
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 9  Sekarang teriakan orang Israel sampai kepada-Ku. Aku melihat juga 

betapa kerasnya orang Mesir menindas mereka. 

 10 Jadi sekarang, pergilah, Aku mengutus engkau kepada Firaun untuk 

membawa umat-Ku, orang Israel, keluar dari Mesir.” 

 Demikianlah pembacaan Alkitab. 

PF  Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam 

hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah. 

J Menyanyi KJ 47 : 4 “Pujilah”  

Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia. 

Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia. 

Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia. 

…duduk 

KHOTBAH “MENOLAK SEGALA BENTUK KEKERASAN” 

… saat teduh … 

JAWABAN JEMAAT 

Jemaat Menyanyi GB 118 : 1, 3 “Janganlah Kau Takut“  

1 Janganlah ‘kau takut menyatakan kebenaran. 

 Janganlah ‘kau diam jika ada kecurangan. 

 Tuhan inginkan engkau selalu jujur dalam setiap ucapanmu. 

 Ref. Berkata jujur, berlaku adil, itulah tanggung jawab anak-anak Tuhan. 

  Berkata jujur, berlaku adil, itulah tanggung jawab anak-anak Tuhan. 

3 Janganlah kau takut untuk mengatakan “tidak” 

 jika kau diajak melakukan kebohongan. 

 Jangan terbuai ajakan tak terpuji, harus berani kau menolak. Ref. 

PENGAKUAN IMAN RASULI  (berdiri … duduk) 

DOA SYAFAAT        

PF  (Pelayan Firman memulainya dengan berdoa bagi para perempuan dan 

anak yang rentan menjadi korban kekerasan, para korban pelecehan dan 

kekerasan seksual yang sedang berjuang untuk mencintai dirinya sendiri, 

para korban KDRT yang sedang mencari tempat pertolongan, orang-orang 
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yang sedang diintimidasi dan ketakutan, orang-orang yang mengalami 

trauma akibat perundungan dan penganiayaan, anak-anak yang menjadi 

korban perdagangan manusia….) 

 … …  Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon: 

J DENGARKANLAH DOA KAMI 

PF Peliharalah kami dalam pengasihan Tuhan Yesus Kristus, yang telah 

mengajar kami berdoa: 

PF+J Menyanyi KK 754a “Bapa Kami”  
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AJAKAN MEMBERI 

P4  Kepada Dia yang mengakhiri perbudakan Mesir dan membawa Israel 

keluar dari tengah-tengah mereka, 

J sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya! 

P4 Kepada Dia yang menuntun umat-Nya yang kecil dan lemah serta 

menyeberangi mereka melewati Laut Teberau, 

J sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya! 

P4 Kepada Dia yang mencampakkan sang penindas dan mematahkan tongkat 

para penguasa yang lalim, 

J sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya! 

(dimodifikasi dari Mazmur 136: 10-18) 

P4 Atas karya yang dilakukan-Nya oleh karena Ia mengingat perjanjian-Nya 

dengan kita, mari mengucap syukur melalui pemberian persembahan. 

 Setelah jemaat menyampaikan persembahan melalui kantong kolekte yang 

diedarkan, jemaat dipersilakan memberikan persembahan melalui kotak 

Paskah yang tersedia. 

  Tuhan memberkati kita dan persembahan yang kita berikan. 

Jemaat Menyanyi KJ 291 : 1, 3, 4, 5  “Mari Bersyukur Semua“ 

1 Mari bersyukur semua atas kebajikan Tuhan! 

 Ref. Kasih perjanjian-Nya sungguh nyata selamanya. 

3 Umat-Nya dibebaskan-Nya untuk hidup bersejaht’ra. Ref. 

4 Dia yang mengingat kita dalam susah dan derita. Ref. 

----- Jemaat disilakan memberi persembahan ----- 

5 Mari bersyukur semua atas kebajikan Tuhan. Ref. 

DOA SYUKUR 

P4 Jemaat, silakan berdiri, bersama kita membawa persembahan dalam doa 

syukur secara berbalasan. Kita berdoa:  

 Terpujilah Engkau, ya Allah, 

J yang menegakkan keadilan untuk orang tertindas, 

 yang memberi makan mereka yang lapar. 
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P4 Terpujilah Engkau, ya Allah, 

J yang membebaskan orang terkurung, 

 yang membuka mata orang buta,  

 yang menegakkan orang lesu dan mengasihi orang benar. 

P4 Terpujilah Engkau, ya Allah, 

J yang mencukupi kebutuhan para musafir, 

 yang memelihara hidup anak yatim, orang miskin dan janda. 

(dimodifikasi dari Mazmur 146: 7-9) 

P4 Kiranya Engkau berkenan memakai persembahan yang kami berikan ini 

untuk menyatakan kasih dan keadilan melalui pelayanan gereja-Mu. Dalam 

Kristus, kami berdoa. 

J Amin. 

…duduk 

PENGUTUSAN 

WARTA JEMAAT 

AMANAT PENGUTUSAN 

PF Jemaat, silakan berdiri.  

 Kekerasan akan terus terjadi di sekitar kita, apabila kita terus memilih 

bungkam terhadapnya. Kita pun berpotensi untuk menjadi pelaku 

kekerasan, apabila kita tidak memutus mata rantainya. Maka, pulanglah! 

Jangan diam apabila engkau melihat kekerasan terjadi. Beranilah berkata 

tidak pada segala tindakan yang merendahkan martabat manusia. 

Ciptakanlah ruang aman bagi anggota keluarga kita, bagi perempuan dan 

anak, bagi korban, dan bagi semua orang yang kita jumpai. Dengan 

lantang, mari kita mengacungkan lima jari ke depan dan meneriakkan: 

J (sambil mengacungkan lima jari ke depan) 

Katakan tidak pada kekerasan! 

PF Kini, mari memeluk diri kita dengan kedua tangan sambil menyerukan: 

J (sambil memeluk tubuh masing-masing dengan kedua tangan) 

Semua orang berhak untuk hidup yang aman! 

PF Bersama kita bergandeng tangan dan berikrar: 
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J (sambil bergandengan tangan) 

 Kita bisa, jika bersama, dan bersama Tuhan! 

PF Allah Keadilan dan Kebenaran, menolong dan memampukan kita. 

Jemaat Menyanyi KJ 426 : 1-3 “Kita Harus Membawa Berita“ 

1 Kita harus membawa berita pada dunia dalam gelap 

 tentang kebenaran dan kasih dan damai yang menetap, 

 dan damai yang menetap. 

 Ref. Kar’na g’lap jadi remang pagi, dan remang jadi siang t’rang. 

  Kuasa Kristus ‘kan nyatalah, rahmani dan cemerlang. 

2 Kita harus menyanyikan gita melembutkan hati keras, 

 supaya senjata Iblis remuk dan seg’ra lepas, 

 remuk dan seg’ra lepas. Ref. 

3 Kita harus membawa berita: Allah itu kasih belas. 

 Dib’rikan Putra Tunggal-Nya, supaya kita lepas,  

 supaya kita lepas. Ref. 

BERKAT 

PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Tuhan, serta terimalah 

berkat-Nya: 

Allah, Pencipta semesta, merengkuh seluruh ciptaan-Nya. 

Kristus yang menderita, terluka bersama dengan mereka yang 

menderita. 

Roh-Nya yang Kudus mengembuskan kehidupan bagi seluruh ciptaan, 

kini dan sepanjang masa. 

 J  

 

 




 

~~ Ibadah Selesai ~~ 

--- umat bersaat teduh dan TETAP BERDIRI hingga Alkitab dibawa keluar  --- 

-- salam persekutuan — 


